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Abstrak 
Perancangan hotel resort berada di Kabupaten Bangka yang dimana memiliki 
potensi berupa pantai di kawasannya. Hotel resort merupakan sarana 
akomodasi bagi para wisatawan untuk menikmati suasana alam. Dalam 
merancang bangunan hotel resort membutuhkan suatu metode desain. Pada 
umumnya, metode perancangan hotel resort sudah banyak dijumpai, namun 
metode perancangan hotel resort dengan menerapkan konsep Eco-Resort 
belum pernah diterapkan. Sehingga, pada penulisan ini dibuat dengan 
maskud memformulasikan metode perancangan hotel resort yang sudah ada, 
dengan metode desain yang digunakan dengan penambahan konsep Eco- 
Resort sehingga menciptakan metode desain baru yang merupakan metode 
desain hotel resort berkarakter. Salah satu metode yang sudah ada yaitu dari 
Fred Lawson. Pemanfaatan potensi alam berupa perairan secara optimal 
diterapkan dalam perancangan, serta bentuk bangunan yang mengadopsi 
keharmonisan dengan alam dan lingkungan dengan manusia dalam 
perancangan hotel resort. 
 
Kata kunci: Metode, Prarancangan, Hotel, Eco-Resort, Bangka. 
 
 
1. Pendahuluan 
Kabupaten Bangka merupakan salah satu lokasi yang menjadi isu pariwisata yang 
dapat dikembangkan di Indonesia, sehingga menjadi tempat wisata yang menarik untuk 
dikunjungi bagi para wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Maka dari itu, 
perlunya memfasilitasi para wisatawan dengan akomodasi penginapan yang memadai. 
Hotel resort sebagai salah satu wadah yang dapat mendukung pariwisata di Kabupaten 
Bangka. Kabupaten Bangka berada pada lokasi yang mudah dijangkau, ditambah dengan 
adanya transportasi antar daerah yang dapat mendukung hal tersebut. Kabupaten 
Bangka khususnya Kawasan Pantai Tikus memiliki lokasi yang masih asri dan alami 
dengan keindahan alam pantainya. Sehingga pada perancangan bangunan hotel resort 
memanfaatkan potensi alam dalam penataan tapak, dan aspek-aspek yang memudahkan 
pengguna dalam aktivitas di dalam hotel resort dengan memberikan view yang maksimal 
dengan menerapkan pendekatan Eco-Resort. 
Pada perancangan hotel resort memiliki potensi yang dapat dijadikan selling point, 
sehingga dapat dikatakan sebagai hotel resort, yaitu dengan adanya wahana air seperti 
jet ski, dan banana boat. Selain itu juga terdapat fasilitas bermain seperti flying fox, voli 
pantai, arena motor (ATV) dan perahu dayung. Sedangkan, potensi alam yang menjadi 
selling point yaitu berupa jajaran batu granit dengan berbagai ukuran yang nampak 
seperti sungai berbatu, dan pepohonan cemara yang berbaris di sepanjang pantai 
membuat pemandangan lebih asri dan teduh. 
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1.9.2 
Berdasarkan luas lahan yaitu 3,4 Ha, dengan KDB 70%, dan ketinggian bangunan 
maksimal 15 m2 sehingga terdiri dari 4 lantai. Hal ini ditandai dengan bangunan yang 
merespon iklim, menyelaraskan dengan alam dan lingkungan sekitarnya serta dapat 
meminimalisir kerusakan terhadap lingkungan yang dilakukan dengan cara melakukan 
penghematan terhadap penggunaan energi, air, mengurangi dampak akan polusi yang 
masuk ke dalam tapak dan bangunan hotel resort, serta penggunaan material yang 
ramah lingkungan. Pengambilan pendekatan ini agar bangunan hotel resort menjadi 
bangunan yang ramah lingkungan untuk di masa depan. 
Metode perancangan bangunan hotel resort yang sudah ada pada umumnya 
hanya membahas secara umum sehingga tidak membahas tentang penerapan konsep 
pada bangunan. Maka dari itu, pada metode perancangan ini bertujuan agar 
terfomulasinya suatu metode perancangan bangunan pada hotel resort sebagai pedoman 
dalam perancangan hotel resort lainnya dengan menerapkan konsep Eco- Resort. 
Manfaat yang diharapkan dari penulisan ini adalah sebagai acuan dan membantu dalam 
merancang bangunan hotel resort. 
 
 
2. Studi Pustaka 
2.1 SK. Menteri Perhubungan Tentang Usaha dan Klasifikasi Hotel 
Berdasarkan peraturan yang telah ditentukan oleh Menteri Perhubungan 
No.PM.10/PW. 301/Pdb-77, terdapat 4 metode yang harus diperhatikan dalam klasifikasi 
hotel, yaitu: 1) Jumlah kamar, 2) Fasilitas, 3) Peralatan yang tersedia, 4) Mutu Pelayanan. 
Berdasarkan penilaian tersebut, maka hotel-hotel di Indonesia digolongkan ke 
dalam 5 kelas hotel, yaitu: 1) Hotel Bintang 1, 2) Hotel Bintang 2, 3) Hotel Bintang 3, 4) 
Hotel Bintang 4, 5) Hotel bintang 5. 
Menurut Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2015 RDTR Sungailiat, aspek yang 
harus diperhatikan ketika melakukan perancangan, yaitu: 1) Tapak peracangan hotel 
resort telah sesuai dengan zonasi pariwisata, 2) KDB: 70%, 3) GSB: 4m, 4) KDH: 30%, 
5), KB: 15m. 
 
2.2  Metode Perancangan Hotel Resort 
Menurut Keputusan Direktur Jenderal Pariwisata (1988), dalam merancang hotel 
resort khususnya bintang 4 harus memperhatikan persyaratan dan kriteria bangunan, 
antara lain: 1) Lokasi dan lingkungan, 2) Landscape, 3) Tempat parkir, 4) Fasilitas 
Olahraga, dan rekreasi, 5) Bangunan resort memenuhi persayaratan perizinan, 6) Kamar 
tidur minimal berjumlah 50 buah, 7) Restaurant, 8) Terdapat Bar, Lobby, Lounge, Front of 
the house, Bangunan ME, dan Back of the house. 
Menurut Fred Lawson (1995) dalam bukunya yang berjudul “Hotel and Resort 
Planning, Design and Refurbishment”, terdapat 11 aspek yang harus diterapkan dalam 
perancangan hotel resort, yaitu: 1) Lokasi Perancangan Hotel, 2) Karakteristik Hotel, 3) 
Penzoningan, 4) Fasilitas Hotel, 5) Perancangan ruang dalam dan ruang luar, struktur 
bangunan, 6) Sirkulasi dan pintu masuk, 7) Tipe unit kamar hotel, 8) Fasilitas penunjang, 
9) Massa Bangunan, 10) Utilitas, 11) Pemeliharaan bangunan. 
 
2.3  Pendekatan Eco-Resort 
Kriteria Eco-Resort yang mendukung dalam mendesain bangunan, menurut 
Zbigniew Bromberek (2009) dalam bukunya yang berjudul “Eco-Resort Planning and 
Design for the tropics”, yaitu: 1) Pemanfaatan material ramah lingkungan, 2) Memberikan 
kenyamanan thermal dan visual, 3) Penghematan penggunaan energy dan air, 4) 
Penghawaan alami, 5) Pencahayaan dan warna, 6) Meminimalisir limbah dan polusi, 7) 
Penggunaan matahari sebagai sumber energy, 8) Landscape. 
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1.9.3 
Menurut Heinz Frick (1998) dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Eko-
arsitektur”, terdapat 4 aspek Arsitektur Ekologi yang diterapkan dalam perancangan, 
yaitu: 1) Ramah Lingkungan, 2) Hemat Energi, 3) Pemeliharaan Sumber Lingkungan, 4) 
Penggunaan Teknologi Sederhana. 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Berdasarkan studi pustaka diatas, maka dilakukan analisa beserta dengan 
penambahan metode yang sesuai dengan pendekatan dan bangunan hotel yang akan 
dirancang. Maka dari itu, keluarlah suatu metode perancangan bangunan hotel resort 
kabupaten Bangka dengan konsep Eco-Resort. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil Pembahasan 
4.1  Lokasi dan lingkungan 
a. Lokasi hotel resort harus mudah dicapai dengan kendaraan roda dua maupun roda 
empat yang langsung menuju pada area resort yang dekat dengan area wisata. 
b. Hotel resort harus jauh dari lingkungan yang menyebabkan pencemaran suara, debu, 
asap, sehingga lokasi harus jauh dari jalan raya. 
PERATURAN MENTERI 
PERHUBUNGAN 
- Jumlah kamar 
- Fasilitas 
- Peralatan yang tersedia 
- Mutu pelayanan 
PENDEKATAN ECO-RESORT 
- Material ramah lingkungan 
- Kenyamanan thermal dan 
visual 
- Penghematan penggunaan 
energy dan penghawaan 
alami 
- Pencahayaan dan warna 
- Meminimalisir limbah dan 
polusi
- Penggunaan matahari 
sebagai sumber energy 
- Landscape 
ARSITEKTUR EKOLOGI 
- Ramah lingkungan 
- Hemat energy 
- Pemeliharaan sumber 
lingkungan 
- Penggunaan teknologi 
sederhana 
METODE DESAIN HOTEL 
RESORT (Fred Lawson) 
- Lokasi 
- Karakteristik Hotel 
- Zoning 
- Fasilitas Hotel 
- Ruang dalam dan luar 
- Struktur bangunan 
- Sirkulasi dan entrance 
- Tipe unit kamar 
- Fasilitas penunjang 
- Massa bangunan 
- Utilitas 
- Pemeliharaan bangunan 
METODE DESAIN HOTEL 
RESORT (Kep. Direktur 
Jenderal Pariwisata 1988) 
- Lokasi dan lingkungan 
- Landscape 
- Tempat parkir 
- Fasilitas Olahraga dan 
rekreasi 
- Bangunan resort 
memenuhi persyaratan 
- Kamar tidur min 50 (hotel 
bintang 4) 
- Restaurant 
- Memiliki bar, lobby, 
loungem front of the 
house, bangunan me, 
dan back of the house. 
PERDA: 
KDB, GSB, KB, KDH 
METODE PERANCANGAN 
HOTEL ECO-RESORT: 
- Lokasi dan lingkungan 
- Landscape dan Vegetasi 
- Fasilitas penunjang 
(Restaurant, bar, area 
olahraga dan rekreasi) 
- Material dan struktur 
ramah lingkungan 
- Penghematan energy dan 
penghawaan alami 
- Meminimalisir limbah dan 
polusi 
- Zoning (ruang dalam dan 
ruang luar) 
- Massa Bangunan 
- Pencahayaan dan warna 
Gambar: 3.1 Formulasi Metode Perancangan 
Hotel Eco-Resort 
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4.2  Landscape dan Vegetasi 
Pada perancangan, salah satu yang dilakukan untuk mengurangi panas dan 
meminimalisir kebisingan yaitu dengan adanya area taman dan vegetasi. Selain itu, 
terdapat roof garden untuk menyerap panas pada bangunan. Hal ini berkaitan dengan 
pendekatan eco-resort. Upaya penghijauan dapat membantu penyerapan air hujan, dan 
pencegahan longsor. Vegetasi yang digunakan adalah vegetasi lokal, yang berfungsi 
sebagai peneduh bangunan tanpa menghalangi pergerakan udara. Vegetasi yang rendah 
difungsikan untuk dinding penyalur udara, dan sebagai batas di area pejalan kaki. Pada 
area landscape terdapat kolam air dan air mancur yang berfungsi untuk mengurangi suhu 
udara. Hal yang digunakan untuk mengurangi penggunaan air pada landscape yaitu 
dengan penyiraman otomatis yang menggunakan sensor.  
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3  Fasilitas Penunjang (Restaurant, Bar, Area Olahraga, Area Rekreasi) 
Perancangan hotel resort harus memiliki area rekreasi seperti sarana kolam 
renang, dan menyediakan fasilitas untuk olahraga air. Sarana olahraga yang terdapat 
dalam perancangan ini yaitu lapangan tennis, spa&sauna, gym, dan jogging track. 
Selain itu juga dilengkapi dengan adanya coffee lounge, bar & restaurant, serta 
terdapat retail seperti souvenir shop, minimarket, atm center, travel agent, money 
changer, dan drug store.  
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4  Material dan Struktur Ramah Lingkungan 
 Kriteria material untuk perancangan eco-resort, yaitu menggunakan biodegradable 
material yang dapat diserap dalam tanah. Material setempat yang ramah lingkungan 
seperti: batu alam, kayu, bambu, dan tanah liat. Material tersebut diterapkan pada plafond 
dari material bambu, dinding yang menggunakan pelapis batu alam pada ruang tertentu, 
material kayu sebagai kisi-kisi pada fasad bangunan, dan penggunaan material pada 
lantai berupa lantai porselen yang terbuat dari tanah liat yang pekat. 
  
Gambar: 4.3 Entrance & Exit Gambar: 4.2 Lokasi & Lingkungan Hotel 
Resort 
Gambar: 4.1 
Lingkungan sekitar 
berupa pepohonan 
Gambar: 4.7 Kolam Renang Gambar: 4.8 Lapangan Tennis Gambar: 4.9 Coffee Lounge 
Gambar: 4.5 Vegetasi sebagai 
batas pedestrian 
Gambar: 4.4 Area landscape Gambar: 4.6 Penggunaan roof 
garden 
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Bangunan hotel resort terdiri dari 4 lantai dengan kondisi tanah berkontur. 
Penggunaan pondasi pada bangunan ini yaitu pondasi tiang pancang yang dapat 
menahan beban cukup besar untuk bangunan bertingkat rendah. Bangunan yang terdiri 
dari beberapa kamar disusun secara horizontal menggunakan sistem rangka kaku. 
Penggunaan struktur atap pelana pada bangunan hotel dan atap alang-alang untuk 
bangunan cottage. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5  Penghematan Energi dan Penghawaan 
Perancangan bangunan dengan pendekatan eco-resort, yaitu mengurangi 
penggunaan energi dengan cara melakukan perancangan aktif dan pasif. Perancangan 
aktif dilakukan dengan menggunakan photovoltaic cell yang dapat berfungsi untuk 
mengumpulkan energy yang kemudian dirubah menjadi energi listrik, sedangkan 
perancangan pasif yaitu dengan adanya bukaan pada ruangan dan ventilasi pada ruang 
dapat menghemat energi dengan cara memanfaatkan energi matahari. 
Selain itu, hal yang harus diperhatikan dalam perancangan bangunan eco-resort 
mengenai penghawaan, penggunaan pohon pada sisi bangunan merupakan salah satu 
cara untuk mengalirkan udara ke dalam ruang, menggunakan peneduh yang bergerak 
seperti tirai yang dapat memantulkan cahaya dengan baik atau dengan penggunaan 
taman, sedangkan penggunaan unsur air dapat menurunkan suhu udara dan 
meningkatkan kelembaban udara. 
Gambar: 4.10 Potongan bangunan 
hotel dengan system rangka kaku 
Gambar: 4.11 Pondasi 
Tiang Pancang 
Gambar: 4.12 Material kayu pada kisi-
kisi, dan dinding pelapis batu alam 
Gambar: 4.13 Atap Jurai 
Gambar: 4.14 Atap Pelana 
Gambar: 4.15 
Material bamboo pada interior 
coffee lounge 
Gambar: 4.16 
Material dinding kayu dan lantai parket serta porselen 
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4.6  Meminimalisir Limbah dan Polusi 
Pada perancangan hotel resort memakai system pengolahan grey water atau 
kolam olahan yang dimana dapat memanfaatkan kembali air limbah yang sudah diolah 
untuk keperluan sprinkler, flush toilet, dan menyiram tanaman. Adanya vegetasi sebagai 
buffer dapat meminimalisir pencemaran udara, serta menyediakan area 3R pada 
perancangan hotel resort. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.7  Zoning (Ruang dalam dan Ruang Luar) 
Pengelompokan zona pada area perancangan terdiri dari zona public, service, 
semi public, dan private. Berikut pembagiannya: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar: 4.19 Area 3R (Recycle, 
Reduce, Reuse) 
Gambar: 4.20 Kolam 
Pengolahan 
Gambar: 4.17 Unsur air untuk menurunkan suhu udara dan 
adanya taman dengan vegetasi 
Gambar: 4.18 Perancangan pasif berupa bukaan pada ruangan 
serta menggunakan vegetasi sebagai penyejuk ruang 
Gambar: 4.21 Zoning Area 
perancangan 
PUBLIC DAN SERVICE 
SEMI PUBLIC PRIVATE 
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-  Layout dan ruang luar pada tapak perancangan 
Konsep pada perancangan hotel resort yaitu menciptakan suasana nyaman bagi 
wisatawan yang berkunjung seperti penggunaan soft material dan hard material sebagai 
elemen alami yang melengkapi penataan landscape pada hotel resort. Penataan tata 
hijau pada kawasan serta pada jalur pedestrian membuat nyaman dan teduh. Pada area 
depan tapak merupakan area publik yang terdiri dari parkir untuk mobil, bus, motor, 
sepeda, dan boogie, terdapat area pejalan kaki serta area drop off. Sesuai dengan 
konsep Eco-Resort, maka pada setiap area terdapat vegetasi guna meminimalisir polusi 
pada kawasan hotel resort. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan pada area dalam tapak merupakan area semi public, serta private 
yang terdiri dari kolam renang utama, kolam retensi/grey water, jogging track, kolam 
renang untuk area villa, dan area pejalan kaki di dalam tapak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.8  Massa Bangunan 
Bentuk dasar bangunan Hotel Resort mengadopsi bentuk segi empat yang 
kemudian mengalami transformasi aditif sehingga menjadi bentuk persegi panjang 
dengan pertimbangan kemudahan dalam pengerjaan serta efisien dalam penataan ruang. 
Bentuk organisasi massa bangunan yaitu pola linear dan terklaster yang dimana bentuk 
bangunannya menciptakan keselarasan antar bangunan di sekitarnya, serta 
mempertahankan kontur asli pada tapak dengan pertimbangan pengolahan kontur 
didasarkan pada pengembangan yang mengikuti eksisting kontur dalam kawasan serta 
dimanfaatkan untuk pembagian zona di dalam kawasan perancangan hotel resort. 
Penerapan pola linear pada massa bangunan hotel dengan bentuk yang 
memanjang dan fleksibel, sedangkan bangunan cottage menggunakan pola terklaster. 
Gambar: 4.23 
Layout Dalam Tapak 
Gambar: 4.22 
Layout Depan Tapak 
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Koridor bangunan hotel yaitu single loaded yang terletak pada bagian yang menghadap 
satu alur ruangan. 
Bangunan Hotel Resort menggunakan system massa majemuk yaitu massa 
bangunan yang terpisah antara bangunan satu dengan yang lainnya sesuai dengan jenis 
kegiatan yang sudah dikelompokkan. Namun tetap memiliki massa bangunan utama 
sebagai pusat interaksi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan Hotel Resort Kabupaten Bangka mengadopsi material setempat yang 
ramah lingkungan, serta mengutamakan keselarasan dengan alam. Material yang 
digunakan yaitu:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.9  Pencahayaan dan Warna 
Kenyamanan pada bangunan dengan pendekatan eco-resort dipengaruhi oleh 
pencahayaan dan warna. Pencahayaan buatan menggunakan lampu dengan energy yang 
efisien, contohnya LED. Sedangkan pencahayaan alami masuk melalui jendela yang 
berasal dari sinar matahari langsung. Pemilihan warna ringan pada area luar maupun 
dalam dapat memantulkan cahaya ke dalam ruang. Menggunakan jendela yang tinggi 
untuk memaksimalkan pencahayaan alami. Pencahayaan pada bangunan yang 
menyebabkan panas dapat diatasi dengan penggunaan konstruksi atap yang tinggi dan 
menggunakan roof garden. Menggunakan sistem clerestory, yang bertujuan untuk 
memasukan cahay a dengan memantulkan cahaya ke plafond di dalam bangunan. 
 
Gambar: 4.24 
Peletakan beberapa massa bangunan sesuai dengan kontur asli dalam 
tapak 
Gambar: 4.25 
Penggunaan atap sirap 
Gambar: 4.26 
Penggunaan atap rumbia sintesis 
Gambar: 4.27 
Penggunaan dinding pelapis bambu 
Gambar: 4.28 
Penggunaan dinding batu alam 
Gambar: 4.29 
Penggunaan kisi-kisi kayu 
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5. Kesimpulan 
Hasil dari metode perancangan untuk bangunan Hotel Eco-Resort di Pantai Tikus, 
Kabupaten Bangka akan diurutkan sebagai berikut: 1) Menganalisa lokasi dan lingkungan 
di sekitar tapak, 2) Penataan landscape dan vegetasi, 3) Fasilitas penunjang yang 
meliputi restaurant, bar, coffee lounge, sarana olahraga dan rekreasi, 4) Material dan 
struktur ramah lingkungan, 5) Penghematan energy dan penghawaan alami, 6) 
Meminimalisir limbah dan polusi, 7) Zoning (Ruang dalam dan ruang luar), 8) Massa 
Bangunan, 9) Pencahayaan dan warna. Pada setiap tahapan dimungkinkan umpan balik 
untuk menyempurnakan langkah-langkah yang sudah dilakukan. 
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Gambar: 4.31 
Pemantulan cahaya terhadap plafond 
Gambar: 4.30 
Penerapan pencahayaan alami pada 
ruang lobby 
